
DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Daftar wawancara ini berguna untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian yang dimana 

terdapat indikator-indikator yang terkait dengan judul Analisis Pengadaan Makanan Bergizi 

Dalam Penanganan Stunting Di Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi 

Petunjuk: 

a) Peneliti mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang tepat dan 

relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia. 

b) Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban dari 

pertanyaan yang sesuai dengan keadaan yang ada 

c) Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti mengharapan 

jawaban yang sesungguhnya. 

d) Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata-mata hanya sebagia salah satu 

kelengkapan dalam menyusun skripsi untuk menyelesaikan studi pada program strata 

satu. 

e) Sebelum dan sesudah peneliti mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Bapak/Ibu. 

Pertanyaan:  

1. Bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di Desa Simanaere 

dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi? 

2. Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian? 

3. Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban? 

4. Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok? 

5. Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan stunting di Desa 

Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan? 

6. Apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

7. Bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 

 

  



1. Kades  

a. Menurut Bapak bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi?  

Beliau menjawab :   

Kami sebagai Kades Desa Simanaere Saat ini, kita memiliki sejumlah anak yang 

mengalami stunting di Desa Simanaere. Pertama-tama, kami mengalokasikan 

sebagian dari anggaran kesehatan desa untuk program penanganan stunting ini. 

Anggaran khusus untuk pengadaan makanan bergizi seperti sayuran, buah-

buahan, sumber protein, dan makanan tambahan yang dapat membantu mengatasi 

kekurangan gizi 

Dalam pengadaan makanan bergizi untuk menangani stunting yang ada di Desa 

Simanaere, maka terlebih dahulu kami melakukan pendataan atau meminta data 

kepada kader kesehatan desa yang berkaitan dengan jumlah data bayi dan balita 

yang terdampak stunting di Desa Simanaere, kemudian berdasarkan jumlah data 

tersebut kami menyusun anggaran yang bersumber dari anggatan Dana Desa (DD) 

yang tujuannya untuk pengadaan makanan bergizi yang nantinya makanan bergizi 

tersebut akan kami berikan kepada bayi dan balita yang sudah terindikasi stunting 

maupun yang masih dalam tahap gejala. Adapun makanan bergizi yang kami 

rencanakan pengadaannya seperti bubur kacang hijau, susu formula, jenis buahan, 

dan telur. Kemudian setelah anggaran pengadaan makanan bergizi ini kami buat 

atau disusun maka selanjutnya kami tetapkan dalam APBDesa tahun anggaran 

berkenan, berikutnya setelah selesai disusun dan ditetapkan maka selanjutnya 

kami lakukan evaluasi ke Pemerintahan Kecamatan dan Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa/Kelurahan (PMDK) dan setelah sesuai maka tahap selajutnya 

adalah dilakukan tahap pencairan anggaran ke Rekening Desa. 

b. Menurut Bapak Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam 

penanganan stunting di Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian?  

Beliau menjawab :  

Dalam hal yang berkaitan dengan masalah harga pembelian dalam pengadaan 

makanan bergizi tentunya hal ini harus disesuaikan dengan Standart Satuan Harga 

(SSH) baik yang sudah ditetapkan oleh Pemerintahan Kota Gununungsitoli 



maupun berdasarakan survei Standart Satuan Harga (SSH)  yang dilakukan oleh 

Pemerintah Desa. Akan tetapi dalam penetapan harga pembelian pengadaan 

makanan bergizi ini harus disesuaikan dengan kualitas dan manfaat dari makanan 

bergizi itu sendiri. sehingga nantinya pengadaan makanan bergizi ini tidak sia-sia 

dilakukan dan ada manfaatnya bagi bayi dan balita yang terindikasi stunting 

maupun yang masih dalam tahap gejala." 

c. Menurut Bapak bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam 

penanganan stunting di Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban?  

Beliau menjawab :  

“Dalam hal pengadaan makanan bergizi yang berkaitan dengan hal biaya atau 

beban sepenuhnya kami bebankan dalam anggaran Dana Desa (DD) yang 

disalurkan oleh Pemerintah Pusat ke Desa. Dengan adanya anggaran Dana Desa 

yang sudah disalurkan oleh pemerintah pusat kami memanfaatkan sebagaian dari 

anggaran tersebut dalam pengadaan makanan bergizi untuk menanganai 

permasalahan stunting yang ada di Desa Simanaere. Hal ini juga sesuai dengan 

tujuan diberikannya anggaran Dana Desa (DD) untuk membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas sesuai dengan Indek Membangun Desa (IDM)” 

“Tentu, biaya atau beban dalam pengadaan makanan bergizi untuk penanganan 

stunting di Desa Simanaere menjadi faktor yang sangat kami perhatikan. Kami 

memahami bahwa untuk menjalankan program ini secara efektif, perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek biaya yang terlibat. Pertama-tama, kami 

mengalokasikan anggaran desa khusus untuk program penanganan stunting. Kami 

berusaha seoptimal mungkin untuk memastikan bahwa anggaran ini mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan program dan tetap sesuai dengan kebijakan keuangan 

desa. Kami juga terus melakukan pemantauan terhadap biaya produksi, mencari 

peluang penghematan, dan mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi. Dalam 

setiap langkah yang kami ambil, kami berusaha menjaga keseimbangan antara 

kualitas makanan yang disediakan dan keberlanjutan program. Selain dari sisi 

finansial, kami memandang partisipasi aktif masyarakat sebagai investasi yang 

krusial. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, kami percaya bahwa 



beban biaya dapat diminimalkan sambil meningkatkan dampak positif program 

penanganan stunting di Desa Simanaere secara keseluruhan." 

d. Menurut Bapak bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam 

penanganan stunting di Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok?  

Beliau menjawab :  

“Berkaitan dengan ketetapan pemasok dalam pengadaan makanan  bergizi, kami 

tidak terfokus kepada satu pemasok saja, kami mengutamakan kualitas yang 

disediakan oleh para pemasok, ketika ada pihak yang menurut kami memenuhi 

persyaratan maka kami melakukan pembelanjaan pengadaan makanan bergizi 

kepada pemasok tersebut, tentu adapun pertimbangan khusus dalam pengadaan 

tersebut harus bersedia mengikuti persyaratan administrasi yang berkaitan dengan 

surat pertanggung jawaban/SPJ, yang artinya pihak pemasok tersebut harus 

menandatangi surat pertanggung jawaban yang disampaikan oleh pihak 

Pemerintah Desa kepada pihak Pemasok” 

“Ketetapan pemasok adalah faktor penting dalam pengadaan makanan bergizi 

untuk penanganan stunting di Desa Simanaere. Pertama-tama, kami sangat 

menyadari pentingnya penanganan stunting di Desa Simanaere, dan kami 

memahami bahwa pengadaan makanan bergizi menjadi salah satu langkah kunci 

dalam mengatasi masalah ini. Dalam hal ketetapan pemasok, kami telah 

melakukan berbagai langkah untuk memastikan bahwa pasokan makanan yang 

kami terima memenuhi standar kesehatan dan gizi. Kami telah menjalin kerja 

sama dengan pemasok lokal yang terpercaya dan memiliki reputasi baik dalam 

menyediakan bahan makanan berkualitas. Sebelum mengontrak pemasok, kami 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kualitas produk mereka, termasuk 

analisis gizi dan keamanan pangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

makanan yang disediakan memiliki nilai gizi yang mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi masyarakat, terutama anak-anak yang rentan terhadap stunting. 

Kami juga terus memonitor kinerja pemasok melalui mekanisme evaluasi rutin 

dan mendengarkan masukan dari warga desa. Jika ada masalah terkait kualitas 

atau ketersediaan makanan bergizi, kami segera mengambil tindakan korektif. 

Selain itu, kami berusaha untuk mendiversifikasi sumber pangan dengan 



menggandeng petani lokal dan menggalakkan pertanian organik guna 

meningkatkan ketersediaan makanan sehat di Desa Simanaere. Penting bagi kami 

untuk melibatkan seluruh komunitas dalam upaya penanganan stunting ini. Oleh 

karena itu, kami terbuka terhadap masukan dan partisipasi aktif warga desa dalam 

menentukan kebijakan pengadaan makanan bergizi. Dengan langkah-langkah ini, 

kami berharap dapat menciptakan lingkungan makanan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan optimal anak-anak di Desa Simanaere." 

e. Menurut Bapak Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan?  

Beliau menjawab :  

“Berkaitan dengan pengadaan makanan bergizi yang berhubungan dengan jumlah 

dalam sekali pesanan, kami tentunya berpatokan dengan data jumlah bayi dan 

balita yang sudah terindikasi stunting maupun masih dalam tahap gejala, 

berdasarkan hal tersebutlah kami melakukan jumlah pemesanan Pertimbangan 

berikutnya dalam .jumlah pemesanan adalah kami melakukan analisis kebutuhan 

gizi masyarakat, khususnya anak-anak yang rentan terhadap stunting. Dengan 

memahami kebutuhan nutrisi yang tepat, kami dapat menghitung jumlah makanan 

yang diperlukan dalam setiap pesanan untuk memastikan pemenuhan kebutuhan 

gizi” 

f. Menurut Bapak apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di 

Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab :  

“Dalam pelaksanaan pengadaan makanan bergizi untuk menangani stunting di 

Desa Simanaere ada beberapa permasalahan yang kami hadapi diantaranya adalah 

masalah proses pencairan anggaran dana desa yang bersumber dari APBN 

tergolong membutuhkan sedikit rentan waktu  pencairannya dari pusat sampai ke 

Rekening Desa, hal ini karena adanya tahapan-tahapan yang harus diselesaikan 

mulai dari musyawarah prencanaan kegiatan, penyusunan anggaran serta 

penetapan anggaran. Setelah semua proses ini selesai dilakukan maka barulah 

kami sampaikan dokumenya ke dinas terkait untuk dievaluasi dan membutuhkan 

waktu berbulan untuk melalui semua tahapan tersebut. Sehingga dampak dari hal 



tersebut adalah terjadinya keterlambatan pengadaan dan pemberian makanan 

bergizi setiap bulannya kepada bayi dan balita stunting dikarenakan harus 

menunggu cairnya anggaran terlebih dahulu. Masalah berikutnya adalah tentang 

keterbatasan anggaran yang tersedia dikarenakan penggunaan Dana Desa juga 

masih di fungsikan untuk kegiatan lainnya yang berhubungan dengan 

pembangunan dan pemberdayaan" 

g. Menurut Bapak Bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi?  

Beliau menjawab :  

“Untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan 

bergizi di Desa Simanaere, kami telah mengimplementasikan sejumlah langkah 

dan strategi yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas program kami. Salah 

satunya Optimalisasi Anggaran dan Sumber Dana Desa. Kami melakukan 

evaluasi terhadap alokasi anggaran desa untuk memastikan bahwa ada dana yang 

cukup untuk pengadaan makanan bergizi. Ini melibatkan prioritas program-

program kesehatan dan gizi, serta upaya untuk mencari sumber daya tambahan 

melalui kolaborasi dengan lembaga atau program bantuan. Selanjutnya 

Peningkatan pemantauan dan pengawasan kualitas makanan. Kami telah 

memperkuat sistem pemantauan dan pengawasan terhadap kualitas dan keamanan. 

Ini melibatkan kerja sama dengan dinas kesehatan setempat dan pihak terkait 

untuk memastikan bahwa makanan yang disediakan memenuhi standar gizi dan 

keamanan. Kami yakin bahwa dengan pendekatan holistik ini, kami dapat terus 

memperbaiki dan memperkuat program pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere untuk mencapai tujuan penanganan stunting dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat kami" 

 

 

 

 

 

 



2. Kasi Pelayanan  

a. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi? 

 Beliau menjawab : 

 Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, peran saya terkait 

pengadaan makanan bergizi dalam penanganan stunting mencakup anggaran dan 

rincian produksi.  

Saya “Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, peran saya terkait 

pengadaan makanan bergizi dalam penanganan stunting mencakup anggaran dan 

rincian produksi. Saya bekerja sama dengan tim untuk merancang dan memantau 

anggaran khusus untuk penanganan stunting. Ini mencakup alokasi dana untuk 

pengadaan makanan bergizi, pemantauan pengeluaran, dan evaluasi terhadap 

efisiensi penggunaan anggaran. Kami memastikan bahwa anggaran yang 

dialokasikan sesuai dengan kebutuhan stunting di Desa Simanaere. Setiap rupiah 

yang dianggarkan diarahkan pada program-program yang memberikan dampak 

positif terhadap kondisi gizi masyarakat” 

b. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam 

penanganan stunting di Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian?  

Beliau menjawab :   

Saya dan tim bekerja secara aktif untuk melakukan negosiasi dengan pemasok 

lokal. Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan harga yang kompetitif tanpa 

mengorbankan kualitas makanan bergizi yang dibutuhkan untuk penanganan  

stunting. Kami melakukan analisis pasar secara berkala untuk memahami 

fluktuasi harga bahan makanan bergizi Melalui langkah-langkah ini, kami 

berharap dapat menjaga keseimbangan antara ketersediaan makanan bergizi yang 

memadai dan keberlanjutan finansial program. Dengan demikian, kami dapat terus 

memberikan dampak positif dalam upaya penanganan stunting di Desa 

Simanaere" 

 

 



c. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban? 

 Beliau menjawab :  

Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, saya mengakui bahwa 

pengadaan makanan bergizi dalam penanganan stunting membawa beban finansial 

yang signifikan. Jawaban yang mungkin diberikan terkait pertanyaan tentang 

biaya atau beban ini seperti pengadaan makanan bergizi dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dengan  tanggung jawab  yang berdampak finansial. 

Selain alokasi anggaran desa, kami mencari sumber dana tambahan melalui 

kolaborasi dengan lembaga pemerintah, donatur, atau program bantuan” 

“Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, saya mengakui bahwa 

pengadaan makanan bergizi dalam penanganan stunting membawa beban finansial 

yang signifikan. Jawaban yang mungkin diberikan terkait pertanyaan tentang 

biaya atau beban ini seperti pengadaan makanan bergizi dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dengan  tanggung jawab  yang berdampak finansial. 

Selain alokasi anggaran desa, kami mencari sumber dana tambahan melalui 

kolaborasi dengan lembaga pemerintah, donatur, atau program bantuan. Hal ini 

membantu mengurangi beban finansial yang harus ditanggung sepenuhnya oleh 

desa. Kami terus melakukan monitoring dan evaluasi atas penggunaan dana secara 

berkala. Ini memungkinkan kami untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

penyesuaian dan mengevaluasi keberlanjutan finansial program. Meskipun beban 

finansial menjadi tantangan, kami berkomitmen untuk menjaga keseimbangan 

antara efektivitas program dan ketersediaan sumber daya. Dengan transparansi, 

pengelolaan yang bijaksana, dan keterlibatan aktif semua pihak terkait, kami 

yakin dapat menjalankan program pengadaan makanan bergizi dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere secara berkelanjutan." 

d. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok?  

Beliau menjawab :  

“Kami secara berkala melakukan audit terhadap pemasok untuk memastikan 

bahwa bahan makanan yang disediakan memenuhi standar kualitas dan keamanan 



pangan. Hal ini mencakup analisis gizi dan pengecekan terhadap proses produksi 

mereka. Hubungan kerja sama yang transparan dengan pemasok sangat 

ditekankan. Kami mengedepankan komunikasi terbuka untuk memastikan bahwa 

kriteria kualitas dan kuantitas makanan bergizi yang diinginkan dapat tercapai.  

Ketetapan pemasok bukan hanya sekadar tentang kualitas produk, tetapi juga 

mengenai keandalan dan keterlibatan mereka dalam mendukung program 

penanganan stunting. Dengan menjaga hubungan yang baik dengan pemasok dan 

memastikan ketetapan dalam aspek-aspek tersebut, kami yakin dapat memenuhi 

kebutuhan makanan bergizi secara efektif untuk masyarakat Desa Simanaere." 

Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, saya memahami pentingnya 

ketetapan pemasok dalam pengadaan makanan bergizi untuk penanganan stunting. 

Pertama-tama, kami sangat memperhatikan ketetapan pemasok dalam pengadaan 

makanan bergizi untuk mendukung program penanganan stunting di Desa 

Simanaere untuk memastikan ketetapan pemasok dalam penyediaan makanan 

yang berkualitas. Kami secara berkala melakukan audit terhadap pemasok untuk 

memastikan bahwa bahan makanan yang disediakan memenuhi standar kualitas 

dan keamanan pangan. Hal ini mencakup analisis gizi dan pengecekan terhadap 

proses produksi mereka. Hubungan kerja sama yang transparan dengan pemasok 

sangat ditekankan. Kami mengedepankan komunikasi terbuka untuk memastikan 

bahwa kriteria kualitas dan kuantitas makanan bergizi yang diinginkan dapat 

tercapai.  Ketetapan pemasok bukan hanya sekadar tentang kualitas produk, tetapi 

juga mengenai keandalan dan keterlibatan mereka dalam mendukung program 

penanganan stunting. Dengan menjaga hubungan yang baik dengan pemasok dan 

memastikan ketetapan dalam aspek-aspek tersebut, kami yakin dapat memenuhi 

kebutuhan makanan bergizi secara efektif untuk masyarakat Desa Simanaere." 

e. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan? 

 Beliau menjawab :  

“Kami mengevaluasi ketersediaan dana desa untuk memastikan bahwa kami dapat 

mengakomodasi jumlah dalam sekali pemesanan yang memadai. Ini mencakup 

peninjauan anggaran dan identifikasi solusi kreatif jika terdapat keterbatasan dana. 



Kami memastikan bahwa sistem pemesanan yang kami gunakan memiliki tingkat 

fleksibilitas yang memadai. Dengan ini, kami berupaya untuk menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan gizi masyarakat dan ketersediaan sumber daya 

untuk memastikan bahwa jumlah dalam sekali pemesanan mendukung efektivitas 

program penanganan stunting di Desa Simanaere."  

“Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, saya memahami bahwa 

penanganan stunting melalui pengadaan makanan bergizi melibatkan 

pertimbangan jumlah dalam sekali pemesanan. Pertama dalam konteks 

penanganan stunting di Desa Simanaere, kami memberikan perhatian khusus 

terhadap aspek jumlah dalam sekali pemesanan untuk memastikan efektivitas 

program. Kami melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan gizi 

masyarakat, terutama anak-anak dan ibu hamil yang rentan terhadap stunting. Dari 

analisis ini, kami dapat menentukan jumlah makanan bergizi yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kami mengevaluasi ketersediaan dana desa 

untuk memastikan bahwa kami dapat mengakomodasi jumlah dalam sekali 

pemesanan yang memadai. Ini mencakup peninjauan anggaran dan identifikasi 

solusi kreatif jika terdapat keterbatasan dana. Kami memastikan bahwa sistem 

pemesanan yang kami gunakan memiliki tingkat fleksibilitas yang memadai. 

Kami mengundang partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan program. 

Dengan melibatkan mereka, kami dapat mendapatkan masukan yang berharga 

mengenai preferensi makanan dan kebutuhan gizi, yang dapat membantu dalam 

menentukan jumlah dalam sekali pemesanan. Dengan ini, kami berupaya untuk 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan gizi masyarakat dan ketersediaan 

sumber daya untuk memastikan bahwa jumlah dalam sekali pemesanan 

mendukung efektivitas program penanganan stunting di Desa Simanaere." 

f. Menurut Ibu apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab : 

 “Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, Kecamatan Gunungsitoli 

Idanoi, saya menyadari bahwa pengadaan makanan bergizi dalam penanganan 

stunting tidak lepas dari beberapa masalah yang dapat dihadapi. Keterbatasan 



anggaran desa mungkin menjadi hambatan dalam memastikan bahwa ada dana 

yang cukup untuk pengadaan makanan bergizi. Ini bisa membatasi kemampuan 

untuk membeli variasi makanan yang diperlukan. Dalam mengatasi masalah ini, 

kami berkomitmen untuk terus berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait, 

melakukan evaluasi berkala, dan mencari solusi inovatif untuk memastikan 

program pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere dapat mencapai tujuan 

penanganan stunting dengan efektif”  

 “Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, Kecamatan Gunungsitoli 

Idanoi, saya menyadari bahwa pengadaan makanan bergizi dalam penanganan 

stunting tidak lepas dari beberapa masalah yang dapat dihadapi. Keterbatasan 

anggaran desa mungkin menjadi hambatan dalam memastikan bahwa ada dana 

yang cukup untuk pengadaan makanan bergizi. Ini bisa membatasi kemampuan 

untuk membeli variasi makanan yang diperlukan. Dalam mengatasi masalah ini, 

kami berkomitmen untuk terus berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait, 

melakukan evaluasi berkala, dan mencari solusi inovatif untuk memastikan 

program pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere dapat mencapai tujuan 

penanganan stunting dengan efektif. 

g. Menurut Ibu bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab :  

“Agar pemberian makanan tambahan bergizi bisa berlangsung secara rutin setiap 

bulannya terkadang kami baru menyalurkan pengadaan makanan tambahan yang 

dianggarkan tahun berkenan ke tahun berikutnya, serta melakukan upaya lain 

seperti meminta bantuan dari dinas terkait untuk ikut berpartisipasi dalam 

menangani permasalahan stunting yang ada di Desa Simaere Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli” 

 “Sebagai Kepala Seksi Pelayanan di Desa Simanaere, Kecamatan Gunungsitoli 

Idanoi, kami telah mengidentifikasi beberapa masalah dalam pengadaan makanan 

bergizi dan kami aktif berupaya mengatasinya. Kami berfokus pada penguatan 

kerja sama dengan pemasok lokal untuk memastikan pasokan makanan bergizi 

yang berkualitas. Ini melibatkan negosiasi harga yang kompetitif dan pembuatan 



kontrak yang jelas terkait ketersediaan dan kualitas produk. Kami terus melakukan 

evaluasi anggaran yang dialokasikan untuk pengadaan makanan bergizi. 

Peningkatan efisiensi dalam penggunaan anggaran dilakukan dengan meninjau 

kembali prioritas pengeluaran dan mencari solusi kreatif untuk mengoptimalkan 

dana yang tersedia. Kami terus meningkatkan kerja sama dengan pihak terkait, 

seperti dinas kesehatan, pemerintah daerah, dan lembaga kesejahteraan. 

Kolaborasi yang erat dengan berbagai pihak dapat memberikan dukungan dan 

sumber daya tambahan untuk memperkuat program pengadaan makanan bergizi. 

Dengan langkah-langkah ini, kami berharap dapat mengatasi tantangan dalam 

pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere dan terus meningkatkan 

efektivitas program penanganan stunting secara berkelanjutan. 

 

3. BIDAN DESA  

a. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi?  

Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa yang terlibat dalam program penanganan stunting di Desa 

Simanaere, peran saya terutama berkaitan dengan pemantauan dan aspek 

kesehatan. Namun, saya tetap dapat memberikan wawasan mengenai pengadaan 

makanan bergizi dari perspektif kesehatan dan anggaran. "Pengadaan makanan 

bergizi dalam penanganan stunting di Desa Simanaere sangat penting untuk 

mendukung kesehatan ibu hamil dan anak-anak. Aspek yang dapat diperhatikan 

dalam hal anggaran dan rincian produksi : Dalam pengadaan makanan, kami 

memprioritaskan pendekatan berbasis gizi, memastikan bahwa makanan yang 

disediakan kaya akan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak serta kebutuhan gizi ibu hamil. Kami berkolaborasi 

dengan ahli gizi untuk merinci kebutuhan nutrisi yang spesifik dan menentukan 

jenis makanan yang paling sesuai untuk mengatasi stunting. Konsultasi ini 

membantu dalam menyusun rincian produksi yang berfokus pada kesehatan dan 

kebutuhan gizi. Saya aktif terlibat dalam pemantauan kesehatan balita dan ibu 

hamil di Desa Simanaere. Informasi ini digunakan untuk menyesuaikan rincian 



produksi, memastikan bahwa jenis makanan dan jumlahnya sesuai dengan 

kebutuhan aktual masyarakat. Kami berupaya menciptakan rincian produksi yang 

berkelanjutan dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi dan lingkungan. 

Ini mencakup pemilihan sumber daya lokal dan praktik produksi yang ramah 

lingkungan. Melalui pendekatan holistik ini, kami berharap dapat 

mengoptimalkan pengadaan makanan bergizi, memastikan anggaran yang efektif, 

dan memberikan dampak positif dalam penanganan stunting di Desa Simanaere."  

b. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian?   

Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa yang terlibat dalam penanganan stunting di Desa Simanaere, 

perhatian terhadap harga pembelian makanan bergizi sangat krusial. Pengadaan 

makanan bergizi di Desa Simanaere untuk mendukung penanganan stunting 

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk harga pembelian. Beberapa langkah 

yang kami ambil untuk mengatasi aspek ini melibatkan: Kami aktif terlibat dalam 

negosiasi harga yang berkelanjutan dengan pemasok lokal. Tujuan kami adalah 

mendapatkan harga yang wajar untuk makanan bergizi tanpa mengorbankan 

kualitas. Melalui kerja sama jangka panjang, kami berharap dapat mencapai 

kesepakatan yang saling menguntungkan. Kami secara rutin memantau perubahan 

harga di pasar lokal. Pemantauan ini membantu kami dalam merespons fluktuasi 

harga dan membuat keputusan yang tepat terkait waktu dan jumlah pembelian. 

Kami selalu mengevaluasi hubungan antara kualitas makanan bergizi dan harga 

pembelian. Keputusan pembelian tidak hanya berdasarkan pada harga, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai gizi yang diberikan oleh makanan tersebut. Dengan 

mengambil langkah-langkah ini, kami berharap dapat menciptakan kestabilan 

harga pembelian makanan bergizi yang mendukung upaya penanganan stunting di 

Desa Simanaere." 

 

 

 



c. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban?  

Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa yang terlibat dalam penanganan stunting di Desa Simanaere, 

saya memahami bahwa biaya atau beban dalam pengadaan makanan bergizi 

merupakan aspek penting yang harus diperhatikan. Pengadaan makanan bergizi 

dalam penanganan stunting di Desa Simanaere memerlukan perhatian khusus 

terhadap aspek biaya atau beban yang terkait. Kami merancang anggaran yang 

terencana dengan cermat, mempertimbangkan setiap elemen biaya yang terkait 

dengan pengadaan makanan bergizi.  Beberapa langkah telah kami ambil untuk 

mengelola biaya dan beban program dengan bijak : Perencanaan anggaran ini 

mencakup pemilihan bahan makanan, distribusi, pemantauan, dan upaya edukasi 

gizi. Kami melakukan evaluasi terhadap penggunaan dana secara berkala. Ini 

mencakup peninjauan anggaran dan identifikasi area yang dapat dioptimalkan 

untuk mengurangi beban finansial tanpa mengorbankan kualitas makanan bergizi. 

Selain alokasi anggaran desa, kami mencari sumber dana tambahan melalui 

kolaborasi dengan lembaga pemerintah, donatur, atau program bantuan. 

Diversifikasi sumber dana membantu mengurangi beban finansial yang harus 

ditanggung sepenuhnya oleh desa. Dengan langkah-langkah ini, kami berusaha 

menjaga keseimbangan antara keberlanjutan program dan ketersediaan sumber 

daya untuk memastikan pengadaan makanan bergizi dapat terus mendukung 

upaya penanganan stunting di Desa Simanaere. 

d. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok?  

Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa yang terlibat dalam penanganan stunting di Desa Simanaere, 

saya menilai untuk mendapatkan makanan bergizi itu penting. Pentingnya tekad 

penyedia makanan dalam memperoleh makanan bergizi yang diperlukan untuk 

mengatasi stunting di Desa Simanaere tidak bisa diabaikan. Kami mengambil 

sejumlah langkah untuk memastikan pemasok konsisten dalam menyediakan 

makanan berkualitas. Kami memilih pemasok kami dengan hati-hati dan memilih 



pemasok yang memiliki reputasi baik dan dapat dipercaya untuk menyediakan 

makanan berkualitas. Proses seleksi ini meliputi evaluasi kualitas produk, 

kapasitas produksi dan kepatuhan terhadap standar etika bisnis. Kami melibatkan 

masyarakat dalam proses pemilihan pemasok. Keterlibatan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan ini dapat memberikan umpan balik yang berharga dan 

memastikan bahwa penyedia layanan yang dipilih memenuhi kebutuhan lokal dan 

nilai-nilai masyarakat. Kami berupaya membangun hubungan jangka panjang 

dengan pemasok yang berkomitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Hal ini 

mencakup ketersediaan produk jangka panjang dan dukungan prinsip sosial dan 

lingkungan. Melalui langkah-langkah ini, kami berharap dapat mempertahankan 

tekad pemasok untuk mendapatkan makanan sehat, memastikan ketersediaan yang 

berkualitas dan berkelanjutan untuk mendukung program musim tanam Desa 

Simanaere. 

e. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan? 

 Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa peserta pengobatan stunting di Desa Simanaere, membeli 

makanan bergizi dengan mempertimbangkan kuantitas dalam satu kali pemesanan 

merupakan aspek penting untuk keberlanjutan program. Ketika menghadapi 

penurunan populasi di Desa Simanaere, perhatian serius diberikan pada aspek 

kuantitatif dari pembagian makanan bergizi untuk memastikan efisiensi dan 

ketersediaan pangan yang memadai. Bekerja sama dengan supplier dan distributor 

untuk mengoptimalkan kuantitas dalam satu pesanan. Melalui dialog terbuka, 

kami mencari solusi yang memenuhi kebutuhan kami tanpa menghambat 

kelancaran penerapan. Kami terus memantau kebutuhan masyarakat dan 

perubahan populasi. Jika terjadi perubahan besar, kami siap mengubah kuantitas 

dalam satu pesanan untuk memenuhi kebutuhan sebenarnya. Dengan pendekatan 

ini, kami berharap dapat menjaga keseimbangan antara kebutuhan gizi masyarakat 

dan ketersediaan sumber daya, sehingga jumlah dalam satu urutan mendukung 

efektivitas program rem di Desa Simanaere. 

 



f. Menurut Ibu apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab :  

Meskipun saya tidak memiliki informasi spesifik mengenai situasi di Desa 

Simanaere, Kecamatan Idanoi namun tantangan dalam memperoleh pangan 

bergizi di pedesaan seringkali adalah sulitnya akses pasar atau pemasaran yang 

efektif, sehingga dapat mempengaruhi ketersediaan pangan. makanan Faktor 

geografis dan transportasi dapat menjadi kendala. Pilihan dan variasi pangan yang 

terbatas dapat menjadi masalah, terutama jika pilihan pangan lokal terbatas. Hal 

ini dapat menyebabkan kurangnya nutrisi yang dibutuhkan untuk mengatasi 

sembelit. Keterbatasan anggaran desa dapat menjadi hambatan dalam 

menyediakan sumber daya pangan bergizi yang memadai. Hal ini dapat 

mempengaruhi kemampuan desa dalam membeli pangan yang dibutuhkannya. 

Ingatlah bahwa setiap desa mempunyai konteks uniknya masing-masing dan hal 

ini mungkin berbeda-beda tergantung keadaan setempat. Solusi yang efektif 

sering kali melibatkan pendekatan holistik yang mempertimbangkan 

keberlanjutan, keterlibatan masyarakat, dan kolaborasi lintas sektor. 

g. Menurut Ibu bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab :  

Sebagai bidan desa di Desa Simanaere Kecamatan Idanoi, yang fokus pada 

pengobatan stunting, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan penyediaan makanan bergizi. Beberapa saran yang mungkin 

penting: Lakukan program perolehan nutrisi secara rutin dan selalu terbuka 

terhadap perubahan. Hal ini dapat mencakup pertemuan rutin dengan pihak-pihak 

terkait, memantau kemajuan dan merevisi strategi jika diperlukan. Partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan untuk memperoleh pangan bergizi 

dapat menimbulkan rasa memiliki dan meningkatkan dukungan masyarakat 

terhadap program. Hal ini juga dapat memberikan informasi tentang preferensi 

lokal dan kebutuhan masyarakat. Dengan menggabungkan langkah-langkah ini, 



kami berharap dapat menciptakan pendekatan holistik yang efektif untuk 

mengatasi masalah penyediaan makanan bergizi di desa Simanaere. 

 

4. MASYARAKAT DESA 

a. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi?  

Beliau menjawab :  

Kami kesulitan memenuhi kebutuhan gizi karena terbatasnya anggaran keluarga. 

Kami berharap pemerintah dapat memberikan program bantuan atau subsidi 

pangan bergizi khususnya bagi anak-anak. Dukungan pemerintah diharapkan 

dapat membantu kita mengatasi penurunan jumlah anak di atas 5 tahun. 

b. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam 

penanganan stunting di Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian? 

 Beliau menjawab : 

 Harga makanan bergizi di pasaran terkadang terlalu mahal sehingga sulit untuk 

membelinya secara rutin. Kondisi ekonomi yang sulit membuat membeli makanan 

bergizi menjadi beban tambahan bagi keluarga kami. Kami berharap pemerintah 

dapat membantu menyediakan makanan bergizi bagi masyarakat desa dengan 

harga yang wajar. Jika harga lebih terjangkau, maka akan lebih banyak keluarga 

yang mampu membeli makanan bergizi untuk anak-anak mereka. Bantuan sangat 

membantu kita mengatasi hambatan finansial untuk mendapatkan makanan 

bergizi. Peran penting pemerintah kota dalam memantau dan mengendalikan 

harga pangan bergizi di pasar lokal. Kami berharap pemerintah kota dapat 

mengambil langkah-langkah untuk membuat harga masuk akal. 

c. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban?  

Beliau menjawab :  

Kami menghadapi kesulitan keuangan dalam memenuhi biaya untuk makanan 

bergizi, terutama dengan harga yang terus meningkat. Biaya makanan bergizi 

terkadang menjadi beban berat bagi keluarga dengan pendapatan terbatas. 

"Bantuan keuangan atau subsidi untuk makanan bergizi akan sangat membantu 



mengurangi beban finansial keluarga kami. Kami perlu edukasi tentang cara 

memasak dan menyajikan makanan bergizi dengan biaya yang lebih hemat. 

Mungkin ada cara-cara kreatif untuk menyajikan makanan sehat tanpa 

meningkatkan beban keuangan. Pemanfaatan sumber daya lokal dapat membantu 

mengurangi biaya dan membuat makanan bergizi lebih terjangkau. Kami berharap 

pemerintah setempat dapat memberikan insentif atau dukungan finansial kepada 

keluarga yang berjuang untuk membeli makanan bergizi. 

d. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok? 

 Beliau menjawab :  

Kami menghadapi kesulitan dalam menemukan pemasok yang dapat dipercaya 

untuk menyediakan makanan bergizi dengan harga yang wajar. Dengan 

ketidakpastian mengenai ketersediaan dan kualitas pemasok membuat sulit bagi 

kami untuk merencanakan pengadaan makanan bergizi. Oleh karena itu, memilih 

pemasok yang menjamin kualitas adalah suatu keharusan. Ketetapan pemasok 

dalam memberikan bahan makanan berkualitas sangat krusial untuk penanganan 

stunting.  Kami memahami asal usul dan proses produksi makanan bergizi. 

Dengan transparansi, kami dapat memastikan bahwa makanan yang kami peroleh 

benar-benar memenuhi standar gizi. Keterlibatan komunitas dalam proses 

pemilihan pemasok adalah langkah yang penting untuk memastikan keberlanjutan 

dan ketersediaan makanan bergizi. Dengan melibatkan komunitas, keputusan 

pemilihan pemasok akan lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. 

e. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan?  

Beliau menjawab :  

Sebagai ibu rumah tangga, terkadang sulit untuk memesan dalam jumlah besar 

karena keterbatasan finansial keluarga. Jumlah dalam sekali pemesanan harus 

sesuai dengan kemampuan keuangan keluarga kami. Kami berharap ada program 

diskon atau subsidi untuk pemesanan dalam jumlah besar agar lebih terjangkau. 

Jumlah pemesanan harus memperhatikan kebutuhan nutrisi keluarga, terutama 

anak-anak yang masih dalam tahap pertumbuhan. Kami berharap ada transparansi 



dalam biaya pemesanan sehingga kami dapat lebih mudah merencanakan 

anggaran keluarga. Informasi yang jelas mengenai biaya akan membantu kami 

membuat keputusan yang tepat. 

f. Menurut Ibu apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi?  

Beliau menjawab : 

 Anggaran keluarga kami terbatas, membuat sulit untuk membeli makanan bergizi 

setiap hari. Harga makanan yang tinggi seringkali menjadi kendala utama dalam 

memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Kami kesulitan mendapatkan makanan lokal 

bergizi karena kurangnya informasi atau promosi terkait ketersediaan makanan 

sehat di sekitar kami. Perlu ada upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang makanan lokal yang sehat dan bergizi. Dengan dukungan 

pemerintah atau program bantuan akan sangat membantu kami mengatasi masalah 

gizi di desa kami. 

g. Menurut Ibu bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi? 

 Beliau menjawab :  

Mungkin kita bisa membentuk kelompok usaha atau koperasi untuk membeli 

makanan secara kolektif, sehingga dapat mendapatkan harga yang lebih baik. 

Melalui pemberdayaan ekonomi, kita bisa lebih mudah mengatasi keterbatasan 

anggaran keluarga. 

 

5. MASYARAKAT DESA  

a. Menurut Ibu Bagaimana pengadaan makanan bergizi Dalam Penanganan Stunting di 

Desa Simanaere dalam hal Anggaran Atau Rincian Produksi?  

Beliau Menjawab : 

 Kami memiliki kesulitan mengalokasikan anggaran untuk membeli makanan 

bergizi setiap hari. Dalam anggaran keluarga seringkali tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi anak-anak. Kami berharap ada bantuan atau program 

dari pemerintah untuk membantu keluarga dengan anggaran terbatas. Dengan 



dukungan finansial dapat membantu kami lebih mudah mengakses makanan 

bergizi.  

b. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Harga Pembelian? 

 Beliau menjawab :  

"Kami berharap adanya langkah-langkah konkret untuk menjaga agar harga 

makanan bergizi tetap terjangkau bagi seluruh masyarakat desa, sehingga setiap 

keluarga dapat dengan mudah mengakses sumber nutrisi yang diperlukan untuk 

penanganan stunting. Jika harga lebih terjangkau, lebih banyak keluarga bisa 

membeli makanan bergizi untuk anak-anak." 

c. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Biaya Atau Beban?  

Beliau menjawab : 

 Kami sering merasakan beban finansial yang berat ketika harus membeli 

makanan bergizi. Harga makanan yang tinggi terkadang membuat pengadaan 

nutrisi yang cukup untuk keluarga menjadi suatu tantangan yang sulit diatasi 

secara finansial.  Kesulitan finansial yang kami hadapi membuat kami kesulitan 

dalam memberikan makanan berkualitas tinggi untuk mengatasi stunting. Harga 

makanan yang tinggi menjadi hambatan utama bagi upaya kami untuk 

memastikan gizi yang memadai bagi anak-anak kami. Kami berharap ada cara-

cara alternatif atau program ekonomis yang dapat membantu kami membeli 

makanan bergizi tanpa memberikan beban ekonomi yang berlebihan. Upaya ini 

akan sangat membantu keluarga kami untuk tetap menjaga keseimbangan gizi 

tanpa harus menghadapi tekanan keuangan yang berat. Kami berharap pemerintah 

setempat dapat memberikan insentif atau dukungan finansial kepada keluarga 

yang berjuang membeli makanan bergizi. Dengan bantuan ini, diharapkan 

keluarga kami dan masyarakat sekitar dapat lebih mudah mengakses makanan 

berkualitas tanpa merasakan beban finansial yang berlebihan.  

 

 

 



d. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek dalam penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Ketetapan Pemasok?  

Beliau menjawab : 

 Kami berharap terjadi keterlibatan lebih banyak pemasok lokal dalam 

menyediakan makanan bergizi, dengan harapan dapat mendukung perekonomian 

setempat. Melibatkan pemasok lokal diharapkan dapat mempermudah akses kami 

untuk mendapatkan makanan berkualitas yang sangat diperlukan dalam upaya 

penanganan stunting. Dengan demikian, selain membantu kesehatan anak-anak, 

juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Desa Simanaere. Transparansi dari pemasok mengenai asal-usul dan 

kualitas makanan sangat penting bagi kami untuk memastikan keamanan dan 

keberlanjutan nutrisi. Kami mengharapkan jaminan kualitas dan informasi yang 

jelas dari pemasok untuk memastikan makanan yang kami beli adalah berkualitas 

tinggi. Ketetapan pemasok yang terpercaya sangat penting agar kami dapat 

mengandalkan pasokan makanan bergizi tanpa khawatir tentang ketersediaan. 

Kami berharap pemasok dapat menjadi mitra yang dapat diandalkan dalam 

mendukung upaya penanganan stunting." 

e. Menurut Ibu bagaimana pengadaan makanan bergizi dilihat dari aspek penanganan 

stunting di Desa Simanaere dalam hal Jumlah Dalam Sekali Pemesanan? 

 Beliau menjawab :  

Kami berharap ada fleksibilitas dalam jumlah pemesanan sehingga kami dapat 

memesan makanan bergizi dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan keluarga 

kami. ika ada kemampuan untuk memesan dalam jumlah yang sesuai, kami dapat 

lebih efektif memastikan ketersediaan makanan sehat di rumah. Mungkin ada opsi 

untuk memesan produk bergizi dalam jumlah kecil, terutama bagi keluarga 

dengan anggota yang sedikit. Kami berharap harga produk bergizi dalam 

pemesanan kecil tetap terjangkau sehingga setiap keluarga dapat 

memanfaatkannya. 

 

 



f. Menurut Ibu apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi?  

Beliau menjawab :  

Kami sering menghadapi kendala dalam mengakses makanan bergizi karena 

minimnya tempat yang menyediakan atau karena lokasi kami yang sulit 

dijangkau. Akses yang terbatas membuat sulit bagi kami untuk mendapatkan 

pilihan makanan berkualitas. Selain itu, kurangnya pendidikan gizi membuat kami 

kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat terkait makanan untuk anak-anak. 

Dukungan dalam hal akses yang lebih baik dan peningkatan pengetahuan gizi 

akan sangat membantu kami dalam memastikan kebutuhan gizi keluarga terpenuhi 

dengan lebih baik. 

g. Bagaimana mengatasi masalah pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi?  

Beliau menjawab :  

Pertimbangan dari pemerintah setempat untuk mengembangkan program subsidi 

atau diskon untuk makanan bergizi, terutama bagi keluarga yang kesulitan 

finansial, merupakan langkah yang sangat diharapkan. Program ini tidak hanya 

akan membantu mengurangi beban biaya dalam membeli makanan sehat tetapi 

juga meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh masyarakat. Selain itu, 

menyelenggarakan pelatihan tentang cara memasak makanan bergizi 

menggunakan bahan-bahan lokal yang lebih terjangkau juga bisa menjadi solusi 

yang baik. Pengetahuan ini akan membantu keluarga kami memaksimalkan nutrisi 

tanpa harus mengeluarkan biaya besar dan mendorong penggunaan bahan-bahan 

lokal yang lebih terjangkau secara ekonomi." 
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1 “Analisis Strategi
Peningkatan Kualitas
Layanan Logistik Pada
Quinsya Bakery
Gunungsitoli Idanoi”

10 Jun 2023 19:21:39

BAB 1-3

File Skripsi

Perbaiki lat. belakang, spesifik masalah kurang,
penulisan kutipan diperjelas, penggunaan
huruf kapital dalam kalimat diperbaiki, dibaca
kembali modul penulisan skripsi/karya ilmiah,
halaman kutipan dicantumin.

12 Jun 2023 09:42:18

2 latar belakang proposal

29 Jun 2023 11:58:38

ANALISIS STRATEGI
KUALITAS LAYANAN
LOGISTIK PADA QUINSYA
BAKERY GUNUNGSITOLI
IDANOI

File Skripsi

Perbaiki latar belakabg, belum terlalu
siginifikan fenomena masalah penelitian,
perbaiki rumusan masalah dan tujuan
penelitian (kata analisis bisa dihilangkan).

05 Jul 2023 06:58:54

NIM :

2319010

NAMA MAHASISWA :

AGNESTI KARTIKA ZEBUA

PRODI :

Manajemen

JUDUL :

Fungsi Manajemen Operasional Dalam Pengadaan Bahan Makanan Tambahan Bergizi Sebagai Upaya
Penanganan Stunting Di Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi

LOKUS :

Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi

Dosen Pembimbing :

Maria M Bate'e, SE.,MM

Konsentrasi :

Operasional

Tema :
Logistik
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N
O TOPIK MATERI CATATAN DOSEN

3 Latar belakang

19 Jul 2023 13:27:04

perbaikan latar
belakang 

File Skripsi

blm ada apa2 dalam latarbelakang penelitian,
tidak jelas, apa masalahnya (fenomena) yg
terjadi sehingga layak utk diteliti...

21 Jul 2023 08:44:23

4 BAB I-3

05 Aug 2023 10:07:08

Analisis Strategi
Peningkatan Kualitas
Layanan Logistik Pada
Quinsya Bakery
Gunungsitoli Idanoi

File Skripsi

Latarbelakang maish perlu perbaikan
terumata fenomena dan standar layanan
logistik….

08 Aug 2023 15:58:07

5 BAB I-III

14 Aug 2023 07:04:07

ANALISIS STRATEGI
PENINGKATAN KUALITAS
LAYANAN LOGISTIK PADA
QUINSYA BAKERY
GUNUNGSITOLI IDANOI 

File Skripsi

Fenomena malasah di t4 penelitian, saya rasa
blm kelihatan, perlu yg lebih kongkret lg, pada
penelitian terdahulu pastikan metodologi
penelitian yg digunakan, kerangka berpikir
perlu perbaikan

23 Aug 2023 16:32:56

6 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL TERHADAP
PENGADAAN MAKANAN
TAMBAHAN BERGIZI
DALAM PENANGANAN
STUNTING DI DESA
SIMANAERE

12 Sep 2023 08:19:45

BAB I

File Skripsi

1. Lakukan perbaikan sesuai koreksi dan
upload kembali.

2. Jangan lupa setiap kutipan ataupun
pernyataan harus jelas sumbernya.

3. Fenmena masalahnya harus terlihat

13 Sep 2023 05:40:09

7 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL TERHADAP
PENGADAAN MAKANAN
TAMBAHAN BERGIZI
DALAM PENANGANAN
STUNTING DI DESA
SIMANAERE

13 Sep 2023 10:53:46

BAB 1

File Skripsi

Latar belakang masalah masih belum tepat.
Apa kaitan manajemen operasionalnya dgn
pengadaan bahan makanan tambahan
bergizi?
Tampilkan lagi secara spesifik.

17 Sep 2023 22:37:07

https://simat.unias.ac.id/assets/bimbingan/2023/2319010/1fd88e25a54decc89fc249e2d6c2f23b.docx
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8 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE

16 Sep 2023 08:10:20

BAB 1

File Skripsi

1. Perbaiki latar belakang sesuai catatan
koreksi dalam draft 

2. Muat penelitian terdahulu yang relevan
3. Narasikan /jelaskan data balita stunting
4. Perbaiki rumusan masalah
5. Tujuan penelitian sesuaikan

18 Sep 2023 00:07:36

9 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE

25 Sep 2023 11:27:23

BAB 1

File Skripsi

1. Perbaiki lagi sesuai catatan pada draft
saat tatap muka.
2. Silahkan lanjutkan ke BAB II
 

25 Sep 2023 13:26:29

10 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE

03 Oct 2023 05:47:59

BAB II

File Skripsi

Perbaiki sesuai catatan dalam draft

11 Oct 2023 10:04:27

11 ANALISIS MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE

10 Oct 2023 09:52:31

PERBAIKAN REVISI BAB II 

File Skripsi

Diperbaiki lagi dan lanjutkan ke BAB III

11 Oct 2023 10:04:53

12 FUNGSI MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE

14 Oct 2023 21:36:12

BAB III 

File Skripsi

1. Perbaiki lagi jenis penelitian
2. Pastikan informannya siapa, kriteria

informan
3. Teknik analisis data diperbaiki
4. Buat draft wawancara

18 Oct 2023 07:24:12

https://simat.unias.ac.id/assets/bimbingan/2023/2319010/12fe6d8f451fe7f138870dc3a046766d.docx
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13 FUNGSI MANAJEMEN
OPERASIONAL DALAM
PENGADAAN BAHAN
MAKANAN TAMBAHAN
BERGIZI SEBAGAI UPAYA
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE
KECAMATAN
GUNUNGSITOLI IDANOI

18 Oct 2023 08:09:11

BAB I-III

File Skripsi

Acc untuk mengikuti seminar proposal

18 Oct 2023 10:31:17

Selesai
Proses pembimbingan proposal ini telah selesai dan telah dilanjutkan pada tahapan selanjutnya.
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Status pembimbingan berhasil diubah

Riwayat Bimbingan Skripsi
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O TOPIK MATERI CATATAN DOSEN

1 PENELITIAN

09 Dec 2023 13:02:21

BAB IV 

File Skripsi

1. Harus ada hasil reduksi datanya
2. Pembahasan bukan hasil wawancara
3. Perbaiki lagi pembahasan. Harus ada

teori yang mendukung.

13 Dec 2023 07:35:08

2 ANALISIS PENGADAAN
MAKANAN BERGIZI DALAM
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE
KECAMATAN
GUNUNGSITOLI IDANOI

14 Dec 2023 00:21:50

BAB I-BAB IV

File Skripsi

Teri pendukung pada pembahasan masih
belum tepat.
Perbaiki lagi sesuai koreksi

14 Dec 2023 21:06:35
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PRODI :
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LOKUS :

Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi

Dosen Pembimbing :
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Konsentrasi :

Operasional
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3 ANALISIS PENGADAAN
MAKANAN BERGIZI DALAM
PENANGANAN STUNTING
DI DESA SIMANAERE
KECAMATAN
GUNUNGSITOLI IDANOI

15 Dec 2023 20:03:58

BAB I-V

File Skripsi

1. Acc untuk ujian skripsi.
2. Lanjutkan ke turnitin

18 Dec 2023 12:34:52

Selesai
Proses pembimbingan skripsi ini telah selesai
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